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ABSTRACT 

This research aims to identify the character values contained in the traditional game of galasin, develop a character 

education model based on the traditional game of galasin that can be implemented in elementary schools, and measure 

the effectiveness of the model in improving students' character values. This research was conducted on 4th grade students 

at SD Islam Ash-Syakirin. Using a qualitative approach with a descriptive method, this research involves students, 

teachers, and principals as the main subjects. Data were collected through participatory observation (four observations), 

in-depth interviews, and documentation studies, and validated using method triangulation techniques. The results of the 

study showed that the Galasin game taught students important values such as cooperation, tolerance, sportsmanship, and 

respect for diversity. Through these games, students learn to appreciate differences, interact with friends from different 

backgrounds, and build an inclusive attitude in daily life. In addition, the role of teachers in directing and reflecting on 

students' experiences during play has a great influence on the understanding of global diversity values. The traditional 

Galasin game not only serves as entertainment, but also as an effective means of character education in strengthening 

the sense of unity and togetherness in the school environment. Therefore, the integration of traditional games in learning 

in elementary schools needs to be developed in order to instill character values that are relevant to community life. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam permainan tradisional galasin, 

mengembangkan model pendidikan karakter berbasis permainan tradisional galasin yang dapat diimplementasikan di 

sekolah dasar, serta mengukur efektivitas model tersebut dalam meningkatkan nilai-nilai karakter siswa. Penelitian ini 

dilakukan pada siswa kelas 4 di SD Islam Asy-Syakirin. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 

penelitian ini melibatkan siswa, guru, dan kepala sekolah sebagai subjek utama. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif (empat kali pengamatan), wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, serta divalidasi menggunakan teknik 

triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan Galasin mengajarkan siswa nilai-nilai penting seperti 

kerja sama, toleransi, sportivitas, dan penghargaan terhadap keberagaman. Melalui permainan ini, siswa belajar untuk 

menghargai perbedaan, berinteraksi dengan teman dari berbagai latar belakang, serta membangun sikap inklusif dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, peran guru dalam mengarahkan dan merefleksikan pengalaman siswa selama bermain 

sangat berpengaruh terhadap pemahaman nilai-nilai kebhinekaan global. Permainan tradisional Galasin tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter yang efektif dalam memperkuat rasa persatuan 

dan kebersamaan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran di SD perlu 

terus dikembangkan guna menanamkan nilai-nilai karakter yang relevan dengan kehidupan bermasyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah cara yang bijak 

untuk membentuk generasi penerus bangsa 

yang berkualitas dan mampu menghadapi 

tantangan masa depan (Salwa et al., 2024). 

Bukan hanya menyampaikan ilmu 

pengetahuan, pendidikan juga berperan 

sebagai sarana pembentukan kepribadian atau 

karakter peserta didik (Rasyid & Wihda, 

2024). Oleh sebab itu, penerapan pendidikan 

karakter pada dunia pendidikan sangat 

penting untuk saat ini (Suratman et al., 2024). 

Di era perkembangan teknologi digital yang 

pesat, terjadi perubahan signifikan dalam 

kehidupan sosial, termasuk cara anak-anak 

belajar dan bermain (B. Beribe, 2023). 

Pendidikan mempunyai peran sangat 

setrategis dalam memfilter budaya asing yang 

ada di masyarakat agar sejalan dengan budaya 

lokal (Muttaqin, 2020). Permainan tradisional 

yang dahulu menjadi bagian penting dari 

kehidupan sehari-hari kini mulai 

terpinggirkan oleh permainan berbasis 

teknologi (Hidayati, 2020). Menurut 

Gunawan, (2021) digitalisasi berkontribusi 

pada erosi nilai-nilai budaya lokal, yang 

merupakan identitas penting dalam 

membentuk karakter generasi muda. Jika 

tidak diimbangi dengan upaya pelestarian 

budaya, kondisi ini dapat berdampak negatif 

pada moralitas dan jati diri siswa (Ramadhan 

& Resmi, 2019). Untuk menangani 

permasalahan itu diperlukannya penerapan 

pendidikan karakter pada peserta didik.  

Pendidikan karakter berperan dalam 

membentuk generasi muda yang beretika, 

bertanggung jawab, dan memiliki rasa 

kepedulian yang tinggi (Naemah et al., 2021). 

Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus 

utama dalam sistem pendidikan Indonesia 

saat ini. (Anugrah & Rahmat, 2024) 

Penanaman pendidikan karakter sejak usia 

dini sebagai upaya membangun kebiasaan 

positif perlu dilakukan secara 

berkesinambungan dan berkelanjutan 

(Ramdan, 2020). Kebijakan Nasional tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

mencerminkan pentingnya membentuk 

generasi bangsa yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kepribadian yang unggul, (Aditia et al., 2021). 

Pada siswa sekolah dasar nilai-nilai karakter 

memiliki kedudukan untuk menjalankan dan 

mengajarkan perilaku siswa (Muttaqin & 

Hariyadi, 2020). Nilai-nilai seperti integritas, 

tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin 

menjadi fondasi utama dalam membangun 

karakter yang kuat sejak usia dini, 

(SUTARJO, 2023).  Namun, penerapan 

pendidikan karakter di sekolah masih 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

kurangnya pendekatan yang relevan dengan 

konteks budaya lokal  (Tohri et al., 2022). 

Oleh karena itu perlunya suatu media 

pembelajaran yang dapat membantu 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 

Salah satu media pembelajaran yang 

dapat mendukung pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal adalah permainan 

tradisional. (Irpani et al., 2023). Permainan 

tradisional dimainkan untuk kesenangan dan 

tanpa batasan apa pun dan merupakan hasil 

dari budaya tertentu dalam suatu komunitas 

atau masyarakat (Pertiwi et al., 2022). 

Hidayati, (2020) memaparkan bahwa 

permainan tradisional sebagai bagian dari 

kearifan lokal, memiliki potensi besar dalam 

mendukung pendidikan karakter. Salah satu 

permainan tradisional yang cukup dikenal di 

Indonesia adalah galasin atau biasa dikenal 

dengan gobak sodor. Secara garis besar 

permainanan galasin ini adalah menghalangi 

lawan agar tidak melewati garis hingga 

mencapai baris terakhir. (Aqobah et al., 2023) 
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Untuk meraih kemenangan, setiap anggota 

tim harus bergerak mondar-mandir dalam 

area lapangan yang telah ditentukan. Selain 

itu, permainan juga dapat dilakukan di 

lapangan berbentuk persegi panjang 

berukuran 9 x 4 meter yang dibagi menjadi 

enam bagian. (Ai Faridah et al., 2024) 

Permainan ini tidak hanya menghibur, tetapi 

juga sarat dengan nilai-nilai seperti kerja sama 

tim, strategi, dan sportivitas. Sayangnya, 

popularitas permainan tradisional seperti 

galasin semakin menurun, terutama di 

kalangan generasi muda yang lebih tertarik 

pada permainan digital (Husein MR, 2021). 

Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk 

mengintegrasikan permainan tradisional ke 

dalam pendidikan karakter agar relevan 

dengan kebutuhan pendidikan saat ini. 

Penelitian yang telah diteliti oleh Uray 

Cempaka Regina, Abd. Basith, (2023) 

menunjukkan bahwa permainan tradisional 

tidak hanya melestarikan budaya lokal, tetapi 

juga menjadi media yang efektif dalam 

pendidikan karakter siswa, sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna. Meskipun 

sudah banyak penelitian tentang pendidikan 

karakter dan kearifan lokal, sebagian besar 

studi lebih berfokus pada teori tanpa 

mengintegrasikan praktik yang aplikatif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

permainan tradisional dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran, tetapi belum 

secara spesifik mengeksplorasi peran galasin 

dalam pendidikan karakter.(Suyitno & 

Setyawan, 2021) Selain itu, belum banyak 

penelitian yang membahas bagaimana 

kearifan lokal melalui permainan tradisional 

dapat diintegrasikan secara sistematis ke 

dalam kurikulum sekolah (Hasugian et al., 

2024). Hal ini menunjukkan adanya celah 

penelitian yang perlu diisi, yaitu 

mengembangkan model pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal melalui permainan 

tradisional galasin. 

Upaya dalam memahami tantangan 

dalam pendidikan karakter di sekolah dasar, 

dilakukan wawancara dengan beberapa pihak 

di SD Islam Asy-Syakirin, yaitu Siswa, Guru, 

dan Kepala Sekolah. Hasil dari wawancara ini 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai permasalahan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran. Guru menyampaikan 

bahwa mereka sering mengalami kesulitan 

dalam menemukan metode yang menarik dan 

efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

kepada siswa. Guru mengungkapkan bahwa 

mereka sering mengalami kesulitan dalam 

menemukan metode yang menarik untuk 

mengajarkan nilai-nilai karakter. Siswa 

menunjukkan antusiasme terhadap permainan 

tradisional tetapi jarang memainkannya 

karena kurangnya akses dan waktu. 

Sementara itu, kepala sekolah menilai bahwa 

permainan tradisional seperti galasin 

memiliki nilai edukatif yang tinggi, tetapi 

kekhawatiran mereka terletak pada dominasi 

gadget dalam kehidupan anak-anak. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa permainan 

tradisional galasin memiliki potensi besar 

untuk diadaptasi sebagai media pembelajaran 

karakter yang efektif. 

Permainan galasin juga 

mencerminkan keunikan budaya Indonesia 

yang dapat mempererat hubungan sosial 

antarindividu (Suryani Sri, Kasmiati, 2023). 

Nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan 

kemampuan mengambil keputusan strategis 

menjadi bagian integral dari permainan ini 

(Cahyani et al., 2023) .  Pada konteks 

pendidikan karakter, nilai-nilai ini sangat 

relevan untuk membentuk generasi muda 

yang memiliki kepribadian unggul dan 

tangguh dalam menghadapi tantangan 
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global.(Sholikin et al., 2022) Selain itu, 

permainan galasin juga mendorong anak-anak 

untuk aktif secara fisik, yang penting untuk 

kesehatan mereka di tengah gaya hidup yang 

semakin sedentari akibat penggunaan 

teknologi digital (Syihabbudin & Umami, 

2021). Selain manfaat karakter dan fisik, 

galasin juga memberikan pembelajaran sosial 

yang sangat penting. Anak-anak belajar untuk 

menghormati aturan, bekerja dalam tim, dan 

menghadapi kegagalan dengan 

sportivitas(Anisah & Hakam, 2022). 

Pembelajaran ini tidak hanya membekali 

mereka dengan keterampilan sosial yang 

penting, tetapi juga membangun rasa percaya 

diri dan kemampuan berkomunikasi yang 

lebih baik. Oleh karena itu, galasin dapat 

menjadi alat pendidikan yang holistik, 

menggabungkan aspek intelektual, 

emosional, dan sosial dalam proses 

pembelajaran (Iswinarti & Wahyu Nur Laily, 

2024) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi nilai-nilai 

karakter berkebinekaan global dalam 

permainan tradisional Galasin, serta 

mengeksplorasi peran guru dalam 

mengintegrasikan permainan ini ke dalam 

pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu, 

penelitian ini juga menyoroti relevansi 

pelestarian permainan Galasin dalam 

meningkatkan nilai-nilai karakter siswa, 

seperti kerja sama, sportivitas, dan 

penghargaan terhadap budaya lokal. Setelah 

memahami bagaimana permainan ini dapat 

menjadi sarana edukatif yang efektif, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan model 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 

Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi 

pada pelestarian permainan tradisional 

sebagai bagian dari warisan budaya 

Indonesia.  

Melalui pendekatan yang 

komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi panduan bagi institusi pendidikan 

untuk mengintegrasikan permainan 

tradisional dalam pembelajaran. Langkah ini 

tidak hanya akan meningkatkan kualitas 

pendidikan karakter, tetapi juga memastikan 

bahwa warisan budaya Indonesia tetap hidup 

dan relevan di tengah perubahan zaman. 

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya 

pendekatan berbasis kearifan lokal sebagai 

solusi untuk tantangan globalisasi dalam 

pendidikan, menjadikannya relevan bagi 

generasi sekarang dan yang akan datang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif untuk menggali secara mendalam 

bagaimana permainan tradisional galasin 

dapat menjadi media pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal. Sebagaimana 

diungkapkan Creswell (2018), penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami makna 

dan interpretasi dari fenomena sosial dan 

budaya yang kompleks, sehingga sesuai untuk 

topik penelitian ini. Subjek penelitian 

mencakup pemain galasin (anak-anak atau 

siswa), guru yang berperan dalam proses 

pendidikan, serta kepala sekolah yang 

memahami nilai-nilai kearifan lokal dalam 

permainan tersebut. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif 

observasi dilakukan sebanyak 4 kali) 

digunakan untuk mengamati secara langsung 

pelaksanaan permainan galasin, termasuk 

interaksi sosial, nilai-nilai moral, dan aturan 

permainan yang diterapkan, Wawancara 

mendalam dilakukan dengan guru, siswa dan 

kepala sekolah untuk memahami pandangan 

mereka mengenai permainan galasin sebagai 
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media pembelajaran karakter. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan menelaah 

literatur, dokumen, dan bahan tertulis lainnya 

yang relevan, seperti buku dan artikel ilmiah 

tentang permainan tradisional dan pendidikan 

karakter. Untuk memastikan keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

metode. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode analisis tematik. 

Tahapan analisis dimulai dengan reduksi data, 

yaitu menyederhanakan data dengan 

menyaring informasi yang relevan. 

Selanjutnya, data yang telah disederhanakan 

dan dikelompokkan ke dalam tema-tema yang 

berkaitan dengan nilai karakter 

berkebinekaan global, seperti mengenal dan 

menghargai budaya, komunikasi intercultural 

dalam berinteraksi, dan refleksi dan tanggung 

jawab terhadap pengalaman kebhinekaan. 

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan 

untuk memahami hubungan antara permainan 

galasin dan pembentukan karakter siswa pda 

nilai karakter berkebinekaan global. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN   

Implementasi Karakter Berkebinekaan 

Global dalam Permainan Tradisional 

Galasin  

Permainan tradisional Galasin bukan hanya 

sekadar aktivitas fisik, tetapi juga memiliki 

peran signifikan dalam membentuk karakter 

siswa (Oktiningrum & Zuhroh, 2023), 

terutama dalam menanamkan nilai-nilai 

berkebinekaan global. Melalui permainan ini, 

siswa diajarkan untuk mengenal, menghargai, 

dan berinteraksi dengan teman yang memiliki 

latar belakang budaya yang berbeda. 

Pemahaman dan penghargaan terhadap 

keberagaman menjadi salah satu aspek utama 

yang dapat ditanamkan melalui permainan 

ini, karena siswa secara langsung mengalami 

interaksi yang melibatkan kerja sama, 

komunikasi, dan sportivitas (Rosarian et al., 

2020). Dengan interaksi yang intens dalam 

permainan ini, siswa juga mendapatkan 

pengalaman dalam membangun hubungan 

sosial yang lebih erat serta memahami 

pentingnya toleransi dalam lingkungan yang 

beragam. Hal tersebut dilihat dalam gambar 1 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Implementasi Karakter Berkebinekaan 

Global dalam Permainan Tradisional Galasin. 

 

 Pada gambar di atas menunjukkan bahwa 

siswa yang bermain Galasin memiliki 

pemahaman yang baik tentang keberagaman 

budaya. Mereka aktif berpartisipasi dengan 

sikap sportif dan menghormati aturan 

permainan. Skor rata-rata 2,5 dalam indikator 

mengenal dan menghargai budaya 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

pemahaman yang cukup baik tentang 

keberagaman. Selain itu, skor 3,0 dalam 

indikator sikap toleransi menunjukkan bahwa 

siswa telah memahami pentingnya saling 

menghormati dalam permainan ini. Hal ini 

menegaskan bahwa pengalaman langsung 

dalam permainan dapat memperkuat nilai-

nilai kebersamaan dan keterbukaan dalam diri 

siswa. Selain itu, siswa yang aktif bermain 

Galasin menunjukkan peningkatan 

keterampilan sosial, seperti bagaimana 

mereka menyelesaikan konflik dengan cara 

yang adil serta bagaimana mereka mengelola 

emosi saat mengalami kekalahan. 
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 Untuk memperkuat pemahaman 

mengenai peran permainan tradisional dalam 

pembelajaran karakter, wawancara dengan 

guru dan siswa dilakukan. Hasil wawancara 

ini semakin menguatkan temuan sebelumnya, 

di mana para guru menegaskan bahwa 

permainan Galasin tidak hanya menjadi 

sarana hiburan, tetapi juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar 

menghargai perbedaan serta membangun 

hubungan sosial yang positif. Salah satu guru 

menyatakan bahwa permainan ini tidak hanya 

mengasah keterampilan fisik, tetapi juga 

mengajarkan siswa untuk bekerja sama dalam 

lingkungan yang beragam. Siswa juga 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih 

terbuka untuk berkomunikasi dan bekerja 

sama dengan teman dari latar belakang yang 

berbeda. Interaksi yang terjadi selama 

permainan memungkinkan mereka untuk 

memahami perspektif yang berbeda dan 

meningkatkan rasa empati serta toleransi. 

Lebih lanjut, permainan ini juga dianggap 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah bersama, karena dalam 

permainan ini mereka harus bekerja sama 

untuk mengalahkan lawan dengan strategi 

yang efektif. Guru juga mengamati bahwa 

melalui permainan ini, siswa lebih memahami 

pentingnya peran tim dan saling mendukung 

satu sama lain, yang merupakan keterampilan 

penting dalam kehidupan sosial dan akademik 

mereka. 

 Kebijakan sekolah berperan penting 

dalam membentuk lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan karakter siswa. 

Dokumen kebijakan sekolah menunjukkan 

bahwa permainan ini telah diintegrasikan ke 

dalam pembelajaran sebagai bagian dari 

upaya membangun karakter berkebinekaan 

global. ekolah juga mendorong kegiatan ini 

sebagai bagian dari penguatan pendidikan 

karakter, yang tidak hanya diterapkan dalam 

aktivitas olahraga, tetapi juga dalam berbagai 

program budaya dan sosial yang melibatkan 

seluruh komunitas sekolah. Hal ini juga 

bertujuan agar siswa dapat melihat permainan 

tradisional sebagai bagian dari identitas 

budaya yang perlu dihargai dan diwariskan ke 

generasi berikutnya. 

 Selain itu, terdapat upaya sekolah untuk 

memastikan bahwa permainan Galasin tetap 

relevan dan menarik bagi siswa generasi saat 

ini. Beberapa sekolah telah mengadaptasi 

permainan ini dengan variasi aturan yang 

lebih modern dan kompetitif, sehingga dapat 

menarik minat lebih banyak siswa. 

Penggunaan teknologi dalam 

mendokumentasikan permainan ini, seperti 

melalui video edukasi atau konten media 

sosial, juga menjadi strategi yang diterapkan 

untuk memperkenalkan dan mempertahankan 

eksistensi permainan Galasin di kalangan 

siswa. 

 Pendekatan holistik dalam penelitian ini 

melibatkan observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen untuk memahami peran 

permainan tradisional Galasin dalam 

pendidikan karakter. Hasil dari berbagai 

metode tersebut menunjukkan bahwa 

permainan Galasin bukan hanya sekadar 

hiburan, tetapi juga dapat menjadi alat yang 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

kebinekaan global. Oleh karena itu, 

permainan Galasin terbukti efektif dalam 

menanamkan nilai keberagaman melalui 

pengalaman langsung dalam interaksi sosial 

siswa. Permainan ini tidak hanya 

memperkaya wawasan budaya siswa, tetapi 

juga membangun kesadaran mereka akan 

pentingnya keberagaman dalam kehidupan 

bermasyarakat. Jika diterapkan secara 

berkelanjutan, Galasin dapat menjadi sarana 

edukasi yang kuat untuk menanamkan nilai-
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nilai kebinekaan global sejak dini. Oleh 

karena itu, berkembangnya teknologi dan 

modernisasi, perlu adanya strategi agar 

permainan ini tetap dikenal dan dimainkan 

oleh generasi muda sebagai bagian dari 

warisan budaya yang memiliki nilai-nilai 

edukatif dan sosial yang tinggi. 

Peran Guru dalam Mengitegrasikan 

Permainan Tradisional Galasin dalam 

Pembelajaran 

 Guru memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa permainan Galasin bukan 

hanya menjadi aktivitas rekreatif, tetapi juga 

alat pendidikan yang dapat meningkatkan 

karakter siswa. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru telah mengintegrasikan 

permainan ini ke dalam mata pelajaran seperti 

PJOK, Seni Budaya dan PPKn. Grafik hasil 

observasi yang ditampilkan pada Gambar 1 

memberikan gambaran mengenai efektivitas 

peran guru dalam penerapan strategi 

pembelajaran. Perolehan skor 2,4 pada 

indikator peran guru menunjukkan bahwa 

upaya yang dilakukan telah berjalan dengan 

baik dan mulai menjadi bagian dari kebiasaan 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru 

tidak hanya menjadikan permainan Galasin 

sebagai bagian dari pembelajaran fisik, tetapi 

juga sebagai media untuk menanamkan nilai-

nilai kebersamaan, kerja sama, dan 

komunikasi yang efektif di antara siswa. 

 Permainan tradisional Galasin tidak 

hanya menjadi sarana hiburan bagi siswa, 

tetapi juga memiliki manfaat edukatif yang 

signifikan. Pada saat wawancara dengan guru 

dan kepala sekolah, menyatakan bahwa 

permainan Galasin ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

interkultural. Salah satu penuturan dari guru 

bahwa, "Kami sering mengaitkan permainan 

ini dengan materi pembelajaran untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan." Melalui permainan ini, 

siswa belajar bagaimana bekerja sama dalam 

tim, mengomunikasikan strategi, serta 

memahami pentingnya aturan dan sportivitas 

dalam kompetisi. Selain itu, permainan ini 

juga membantu siswa untuk mengasah 

keterampilan kepemimpinan, di mana mereka 

harus mengambil keputusan cepat dan 

menyesuaikan strategi permainan dengan 

situasi yang terjadi di lapangan. 

 Guru juga memiliki peran dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

melalui permainan Galasin. Dengan 

membentuk kelompok yang beragam dalam 

permainan, guru mendorong siswa untuk 

berinteraksi dengan teman yang memiliki 

latar belakang budaya yang berbeda. Hal ini 

secara tidak langsung mengajarkan siswa 

tentang pentingnya memahami perspektif 

orang lain dan menghargai keberagaman. 

Selain itu, permainan ini juga menjadi sarana 

bagi siswa untuk belajar mengelola emosi 

mereka, terutama dalam menghadapi 

tantangan dan persaingan dalam permainan. 

 Pada dunia pendidikan, permainan 

tradisional sering kali dimanfaatkan sebagai 

sarana pembelajaran yang menyenangkan dan 

interaktif. Analisis data dari berbagai sumber 

mengungkapkan bahwa keberhasilan 

penerapan permainan Galasin sebagai alat 

pembelajaran yang efektif sangat bergantung 

pada peran guru. Guru tidak hanya 

mengenalkan aturan permainan, tetapi juga 

mengaitkannya dengan nilai-nilai karakter 

yang relevan(Prasetio et al., 2020). Menurut 

penelitian Susanto (2020), permainan 

tradisional yang diajarkan di sekolah dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

nilai sosial dan budaya . Dengan demikian, 

guru memiliki tanggung jawab utama dalam 

memastikan bahwa permainan Galasin dapat 

berfungsi sebagai media pendidikan yang 
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efektif dalam membangun karakter siswa, 

sekaligus menjaga kelestarian budaya lokal. 

 Selain itu, integrasi permainan Galasin 

dalam pembelajaran juga berdampak pada 

peningkatan motivasi belajar siswa (Panjaitan 

& Fardana, 2023). Dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional, 

penggunaan permainan sebagai alat belajar 

terbukti lebih menarik bagi siswa dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran (Souvi et al., 2024). Oleh 

sebab itu, guru dapat menggunakan 

permainan ini sebagai strategi pembelajaran 

aktif yang melibatkan siswa secara langsung 

dalam memahami konsep-konsep yang 

diajarkan di kelas. Dalam upaya menjaga 

efektivitas penggunaan permainan Galasin 

dalam pembelajaran, guru juga dapat 

melakukan evaluasi berkala terhadap dampak 

permainan ini terhadap perkembangan 

karakter siswa. Misalnya, dengan mengamati 

perubahan dalam sikap siswa sebelum dan 

sesudah terlibat dalam permainan, serta 

melakukan diskusi reflektif dengan siswa 

untuk memahami pengalaman mereka dalam 

bermain. Oleh karena itu, guru dapat terus 

menyesuaikan strategi pengajaran mereka 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 Banyaknya manfaat yang dipaparkan, 

jelas bahwa permainan Galasin memiliki 

potensi besar untuk menjadi bagian integral 

dari pendidikan karakter di sekolah. Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk terus 

mengembangkan inovasi dalam 

mengintegrasikan permainan ini dalam 

pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya 

mendapatkan manfaat fisik dari permainan 

ini, tetapi juga memperoleh keterampilan 

sosial, emosional, dan kognitif yang akan 

berguna bagi kehidupan mereka di masa 

depan. 

Relevansi Pelestarian Permainan 

Tradisional Galasin dalam Meningkatkan 

Nilai-Nilai Karakter Siswa 

 Pelestarian permainan tradisional seperti 

Galasin sangat relevan dalam membentuk 

karakter siswa. Permainan ini bukan hanya 

warisan budaya, tetapi juga alat pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan sosial 

dan komunikasi. Selain itu, permainan 

Galasin juga berkontribusi dalam 

membangun rasa cinta tanah air dan 

kebanggaan terhadap budaya lokal di 

kalangan siswa. 

 Observasi yang dilakukan terhadap siswa 

yang bermain Galasin menunjukkan bahwa 

permainan ini dapat menanamkan nilai-nilai 

positif dalam interaksi sosial mereka. Hal ini 

terlihat dalam hasil yang ditampilkan pada 

Gambar 1, di mana grafik menunjukkan 

bahwa siswa menunjukkan sikap kerja sama, 

disiplin, dan sportivitas yang baik. Selain itu, 

skor 2,6 pada indikator refleksi dan tanggung 

jawab mengindikasikan bahwa mereka mulai 

memahami pentingnya melestarikan 

permainan tradisional ini sebagai bagian dari 

budaya lokal.Begitupun dengan wawancara 

dengan kepala sekolah, hal ini menunjukkan 

bahwa sekolah mendukung pelestarian 

permainan tradisional dengan mengadakan 

kompetisi antar kelas berbasis permainan 

daerah. "Kami ingin siswa memahami bahwa 

permainan tradisional bukan hanya sekadar 

hiburan, tetapi juga bagian dari identitas 

bangsa," ujar kepala sekolah. 

 Adanya kebijakan sekolah mengenai 

program memperkenalkan permainan 

tradisional, seperti permainan tradisional 

Galasin pada perlombaan permainan rakyat 

yang dilaksanakan Pada Hari Besar Nasional, 

hal ini mendukung bahwa permainan 

tradisional sebaga bagian dari Pendidikan 

karakter. Program ini juga mencakup kegiatan 
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refleksi setelah permainan, di mana siswa 

didorong untuk mengidentifikasi nilai-nilai 

positif yang telah mereka pelajari selama 

bermain Galasin, seperti kejujuran, 

kepemimpinan, serta kemampuan bekerja 

sama dalam kelompok.  

 

 
Gambar 2. Siswa sedang bermain Permainan 

Galasin 

  

Pembahasan 

 Dari hasil observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen di SD Islam Asy-Syakirin, 

dapat disimpulkan bahwa pelestarian 

permainan Galasin sangat relevan dalam 

meningkatkan karakter siswa sekolah dasar. 

Studi oleh Yusuf & Lusiana, (2022) juga 

menekankan bahwa pelestarian permainan 

tradisional dapat memberikan dampak positif 

bagi perkembangan karakter dan 

keterampilan sosial siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya berkelanjutan dari pihak 

sekolah, guru, serta orang tua untuk 

memastikan bahwa permainan tradisional 

tetap dikenal dan dimainkan oleh generasi 

muda sebagai bagian dari identitas budaya 

bangsa. 

 Namun, dalam implementasinya, 

permainan Galasin masih menghadapi 

beberapa tantangan di sekolah. Salah satu 

kendala utama adalah minat siswa yang lebih 

tertarik pada permainan digital, sehingga 

permainan tradisional seperti Galasin perlu 

dikemas dengan cara yang lebih menarik agar 

tetap diminati oleh generasi muda. Selain itu, 

keterbatasan ruang bermain juga menjadi 

kendala, karena tidak semua sekolah memiliki 

fasilitas yang memadai untuk melaksanakan 

permainan ini secara optimal. Tantangan 

lainnya adalah kurangnya pemahaman siswa 

tentang nilai budaya dalam permainan 

tradisional, karena mereka lebih familiar 

dengan permainan modern dibandingkan 

dengan permainan yang berasal dari warisan 

budaya lokal (Rahail et al., 2023) 

 Untuk mengatasi kendala tersebut, 

sekolah telah menerapkan beberapa strategi 

guna memastikan bahwa permainan Galasin 

tetap menarik bagi siswa dan dapat berfungsi 

sebagai media pembelajaran karakter yang 

berkelanjutan. Salah satu strategi yang 

diterapkan adalah mengintegrasikan 

permainan ini dalam pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran seperti 

PPKn, Seni Budaya, dan PJOK, agar siswa 

tidak hanya bermain tetapi juga memahami 

nilai budaya dan sejarah permainan ini. Selain 

itu, setelah bermain, siswa diajak untuk 

melakukan refleksi, di mana mereka dapat 

berbagi pengalaman, memahami nilai 

keberagaman yang mereka alami, serta 

mengidentifikasi tantangan yang mereka 

hadapi saat berinteraksi dengan teman yang 

memiliki latar belakang yang berbeda (Arifin 

et al., 2023). 

 Sekolah juga berupaya menjaga minat 

siswa terhadap permainan ini dengan 

mengadakan kompetisi pada hari besar 

nasional ataupun bertepatan dengan kegiatan 

olahraga (Ujiana, 2023). Lomba permainan 

tradisional diadakan sebagai bagian dari 

pelestarian budaya dan untuk menumbuhkan 

rasa bangga siswa terhadap warisan budaya 

bangsa. Selain itu, sekolah menerapkan 

pendekatan digital dengan 
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mendokumentasikan kegiatan permainan 

melalui media sosial, video edukatif, atau 

presentasi proyek, sehingga permainan 

Galasin dapat lebih relevan dengan era digital 

saat ini. 

Melalui strategi-strategi ini, 

permainan Galasin dapat terus dikembangkan 

sebagai sarana edukatif yang mampu 

membentuk karakter generasi muda yang 

lebih toleran, inklusif, dan memiliki rasa 

kepedulian sosial yang tinggi. Dengan 

pengemasan yang lebih menarik dan integrasi 

dalam kegiatan pembelajaran, permainan ini 

dapat menjadi bagian dari upaya pelestarian 

budaya sekaligus menjadi alat yang efektif 

dalam membangun sikap kerja sama, 

sportivitas, dan penghargaan terhadap 

keberagaman dalam kehidupan siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa permainan tradisional 

Galasin memiliki peran yang signifikan dalam 

pembentukan karakter siswa, khususnya 

dalam menanamkan nilai-nilai kerja sama, 

sportivitas, toleransi, dan penghargaan 

terhadap keberagaman. Permainan ini tidak 

hanya memberikan pengalaman bermain yang 

menyenangkan, tetapi juga menjadi media 

pembelajaran yang efektif dalam membangun 

kesadaran siswa akan pentingnya 

melestarikan budaya lokal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang bermain 

Galasin menunjukkan sikap disiplin, refleksi, 

dan tanggung jawab yang meningkat. Selain 

itu, peran guru dalam mengarahkan serta 

merefleksikan pengalaman siswa selama 

bermain sangat penting dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter berbasis kebinekaan 

global. Meskipun demikian, pelaksanaan 

permainan tradisional di sekolah masih 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

kurangnya minat siswa akibat dominasi 

permainan digital serta keterbatasan fasilitas. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi inovatif 

dalam mengemas permainan ini agar tetap 

relevan bagi generasi muda. Integrasi 

permainan tradisional dalam kurikulum serta 

pemanfaatan teknologi dalam dokumentasi 

dan promosi menjadi langkah penting dalam 

memastikan kelangsungan serta efektivitas 

permainan Galasin dalam pendidikan karakter 

di sekolah dasar. 
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